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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku 
cybersex pada remaja. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif berbentuk penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa/siswi SMK di kabupaten Mukomuko dengan menggunakan teknik sampel proposional 
sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 229 siswa/siswi. Alat ukur dalam 
penelitian ini menggunakan skala perilaku cybersex dan skala konformitas teman sebaya dengan 
nilai reliabilitas dari kedua variabel tersebut yaitu 0,892 dan 0,895. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis regresi linier sederhana. Hasil uji hipotesis diperoleh dengan 
nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) dan nilai koefisien pengaruh sebesar 0,264 dengan arah posistif. 
Sehingga dapat disimpulkan secara parsial konformitas teman sebaya berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku cybersex Ha (Hipotesis diterima). 

Kata Kunci: Konformitas teman sebaya, Perilaku Cybersex, Remaja. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Periode antara masa kecil dan 

kedewasaan sering dijuluki sebagai masa 
remaja. (Sofia & Adiyanti, 2013). 
Menurut Christiany (2020) 
mengemukakan bahwa remaja lebih 
mudah dan rentan terpengaruh oleh 
internet, meskipun akan berdampak 
buruk baginya. Hal ini disebabkan oleh 
konformitas teman sebaya terhadap 
perilaku cybersex pada remaja sehingga 
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memiliki kecenderungan yang negatif. 
Fase remaja merupakan proses 
pembentukan nilai-nilai moral dan 
kadang-kadang menghadapi tantangan 
dalam menerapkan integritas moral 
dalam keputusan sehari-hari. Banyak 
anak-anak yang ditinggal di daerah desa 
ataupun kota terkena dampak negatif 
dari internet karena paparan mereka 
terhadap situs porno (Hidajat et al., 
2015).  

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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Sari & Purba (2012) 
menunjukkan sebanyak 67% remaja 
terlibat dalam aktivitas cybersex untuk 
rekreasi, sebanyak 29% merupakan 
pengguna dengan risiko tertentu, 
sedangkan hanya 4% yang tergolong 
pengguna kompulsif atau kecanduan 
seksual. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa akses yang mudah, privasi, dan 
kebebasan dalam mengungkapkan 
fantasi seksual menjadi alasan utama 
mengapa remaja terlibat dalam aktivitas 
ini. Dampak negatif cybersex pada 
individu yaitu kesulitan  tidak bisa tidur 
malam hingga larut  karena melakukan 
aktivitas tersebut. Kemudian, jika tidak 
melakukan cybersex, individu merasa 
kebingungan, merasa kurang puas, dan 
cemas (Huwaidah et al. 2020). Selain itu 
dampak negatif dari perilaku cybersex ini 
antara lain terkait prostitusi, kejahatan 
cyber seperti pelecehan anak, dan 
penyebaran pornografi (Juditha, 2020). 
terdapat banyak situs–situs diinternet 
yang membahas materi pornografi. 
Ulinnuha (2013) mengatakan bahwa ada 
4,2 juta situs web yang menyediakan 
konten pornografi, sejalan dengan hal 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
jumlah materi seksual masih terus 
meningkat. 

Berdasarkan survey yang telah 
dilakukan melalui observasi dan 
wawancara secara tidak stuktur 
terhadap beberapa remaja SMK di 
Kabupaten Mukomuko terdapat 
fenomena adanya pengaruh konformitas 
teman sebaya terhadap perilaku 
cybersex. Observasi dan wawancara 
dilakukan pada tanggal 8 Februari oleh 
beberapa remaja SMK di Kabupaten 
Mukomuko mendapatkan hasil bahwa 
remaja SMK di kabupaten Mukomuko 
menunjukkan adanya bentuk-bentuk 
perilaku cybersex. Perilaku cybersex 
tersebut seperti adanya kegiatan untuk 
mengakses situs-situs gambar/video 
porno, melihat film yang mengandung 
seksual, bahkan melakukan chattingan 
melalui media sosial dengan teman-

temannya. Remaja SMK tersebut 
pertama kali merasa penasaran lalu 
mencoba meembuka atau mengakses 
situs-situs yang mengandung seksual 
lalu menjadi kebiasaan. Remaja tersebut 
saat menonton video porno merasa 
terhibur atau ada sensasi tersendiri 
ketika mereka mengakses situs-situs 
video porno. 

Menurut Carnes et al., (2001) 
cybersex merujuk pada tindakan 
mengakses konten pornografi yang 
tersedia di internet, termasuk video, 
audio, gambar, cerita pornografi, yang 
bersifat seksual. Selain itu, cybersex juga 
melibatkan interaksi secara online 
dengan orang lain dalam waktu nyata, 
seperti berbicara tentang topik seksual. 
Sedangkan menurut Cooper (2002) 
perilaku cybersex adalah aktivitas yang 
memuaskan secara seksual dengan 
melihat gambar, video, berpartisipasi 
dalam obrolan seksual dan bertukar 
gambar. 

Berdasarkan temuan studi 
ECPAT Indonesia, masyarakat Indonesia 
merupakan negara dengan jumlah 
konsumsi materi pornografi tertinggi 
kedua setelah masyarakat India, yang 
memiliki akses paling mudah terhadap 
konten video pornografi. Menurut 
(Julheri, 2018) mayoritas masyarakat 
Indonesia yang mengkonsumsi materi 
pornografi di indonesia sekitar 74% yang 
sebagian besar adalah generasi muda. 
Sedangkan pada penelitian (Habibi, 
2021) remaja SMP dan SMA merupakan 
97% dari seluruh pengguna yang rata-
rata merupakan konsumen terbesar 
materi pornografi. 

Berdasarkan penjelasan 
tersebut, bahwasanya alasan ini 
menjelaskan mengapa sejumlah besar 
pengguna internet menggunakannya 
bukan untuk tujuan yang baik, melainkan 
untuk melihat materi pornografi dan 
berpartisipasi dalam aktivitas cybersex. 
Remaja saat ini lebih cenderung terlibat 
dalam aktivitas perilaku cybersex karena 
kemudahan akses pornografi secara 
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online dan kurangnya keamanan di situs-
situs pornografi. 

Sesuai yang terjadi di Kabupaten 
Mukomuko dilansir dari 
(Antaranews.com, 2022) bahwa terdapat 
8 remaja dan 2 anak dibawah umur 
menjadi korban pemerkosaan hingga 
putus sekolah dikarenakan pernikahan 
dini atau karena hamil diluar nikah. 
Selain itu berita dari Antaranews.com 
(2022) bahwa pelaku kejatahan seksual 
terhadap 8 orang anak di daerah ini 
adalah orang terdekat yakni paman, ayah 
tiri, tetangga, bahkan temannya sendiri. 
Seorang remaja di kabupaten Mukomuko 
melakukan tindakan pelecehan seksual 
terhadap anak usia 10 tahun karena 
kecanduannya terhadap film porno. 
Pelaku mengatakan bahwa ia hampir 
setiap hari mengunjungi situs-situs 
pornografi sehingga memudahkannya 
mengembangkan gairah terhadap lawan 
jenis, tanpa memandang usia. 

Selain itu dilansir juga dari 
Poskota.com (2022) menambahkan 
bahwa  kekerasan seksual terhadap 
remaja dan anak di kabupaten 
Mukomuko cukup meningkat dari tahun 
2020 sebanyak 11 kasus kemudian tahun 
2021 tercatat terdapat 12 kasus dan hal 
ini disebabkan oleh penggunaan ponsel 
yang tidak dibatasi oleh remaja yang 
memungkinkan mereka mengakses situs 
web apa pun, termasuk situs berisi 
kekerasan dan pornografi.   

Penggunaan aplikasi Virtual 
Private Network (VPN) menjadi semakin 
populer beberapa tahun terakhir, 
terutama di kalangan pengguna internet 
yang ingin melindungi privasi dan 
keamanan data mereka. Namun, VPN 
juga sering digunakan untuk mengakses 
konten yang tidak pantas, seperti video 
pornografi dan cybersex. Video 
pornografi dan cyber adalah jenis konten 
yang sangat merusak dan dapat 
menyebabkan dampak negatif pada 
kesehatan mental dan emosional 
pengguna, terutama pada anak-anak dan 
remaja. Penggunaan VPN untuk 

mengakses konten ini juga dapat 
meningkatkan risiko perilaku cybersex 
yang tidak sehat. 

Meskipun penggunaan VPN 
dapat membantu dalam melindungi 
privasi dan keamanan data penggun 
namun sayangnya, sering kali digunakan 
untuk kepentingan yang kurang baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi dapat memiliki dampak positif 
dan negatif tergantung pada cara 
penggunaannya. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk meningkatkan kesadaran 
tentang dampak negatif penggunaan 
VPN untuk mengakses konten tidak 
pantas dan meningkatkan pemahaman 
tentang pentingnya menggunakan 
teknologi dengan bijak dan bertanggung 
jawab. Edukasi tentang pentingnya 
kesehatan mental dan penggunaan 
teknologi yang sehat dan bertanggung 
jawab dapat membantu mengurangi 
risiko penggunaan VPN untuk 
mengakses konten yang merusak. 

Menurut (Mulyadi, dkk., 2016). 
Konformitas merupakan bentuk 
penyesuaian dengan melakukan 
perubahan-perubahan perilaku sesuai 
pada norma kelompok. Konformitas 
tidak hanya di artikan sebagai kelompok 
yang negatif, namun juga hal yang positif 
dapat dihasilkan. Konformitas teman 
sebaya merujuk pada kecenderungan 
seseorang untuk mengikuti norma atau 
perilaku yang umum diadopsi oleh 
teman-teman sebayanya. Konformitas 
dapat terjadi dalam berbagai situasi dan 
perilaku, termasuk dalam hal cybersex 
(Saputro, 2015). 

Konformitas yang positif 
contohnya kegiatan belajar yang di 
lakukan untuk menunjang prestasi 
akademik individu. Konformitas yang 
negatif, misalnya cybersex, tawuran, 
mengkonsumsi minuman keras, 
merokok, meminum minuman keras, 
mentato bagian tubuh. (Mulyadi, dkk., 
2016) individu melakukan konformitas 
pada dasarnya berasal dari beberapa 
konteks yang terdapat aturan-aturan, 



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 11 (2) (2024): 509-515 
 

 

512 
 

yang sifatnya eksplisit maupun yang 
implisit. Aturan-aturan ini kemudian 
mengindikasikan bagaimana individu 
seharusnya dan sebaiknya bertingkah 
laku. 

Salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku cybersex adalah 
konformitas teman sebaya. Konformitas 
teman sebaya adalah dorongan atau 
tekanan untuk berpikir ataupun 
berperilaku sesuai pedoman tertentu 
yang ditentukan oleh teman sebaya 
(Clasen & Brown, 1985). Penelitian 
menunjukkan bahwa konformitas teman 
sebaya dapat mempengaruhi perilaku 
seksual remaja, termasuk dalam hal 
cybersex. Jika teman-teman sebayanya 
menganggap cybersex sebagai perilaku 
yang umum dan dapat diterima, maka 
seseorang yang ingin merasa diterima di 
dalam kelompok merasa perlu untuk 
mengikuti perilaku tersebutdan 
mencobanya (Saputro, 2015).  

Namun, penting untuk diingat 
bahwa perilaku cybersex dapat memiliki 
risiko yang serius, seperti pelanggaran 
privasi, penyebaran konten pornografi, 
dan penipuan online. Oleh karena itu, 
sangat penting untuk mengedukasi 
remaja tentang risiko dan konsekuensi 
dari perilaku cybersex, serta membantu 
mereka memahami pentingnya 
pengambilan keputusan yang bijak dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan 
seksual mereka (Saputro, 2015). Sebagai 
langkah pencegahan, penting bagi orang 
tua, guru, dan penjaga lainnya untuk 
membimbing remaja dalam 
mengembangkan nilai-nilai yang sehat 
dan mengajarkan mereka untuk berpikir 
kritis dan mandiri. Selain itu, membantu 
remaja untuk membangun rasa percaya 
diri dan kepercayaan diri mereka dapat 
membantu mengurangi tekanan untuk 
mengikuti norma yang tidak sehat yang 
mungkin ditetapkan oleh teman 
sebayanya. Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Konformitas Teman Sebaya 

Terhadap Perilaku Cybersex Pada Remaja 
SMK di Kabupaten Mukomuko”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini ditujukan kepada 
siswa/siswi SMK di Kabupaten 
Mukomuko ada penelitian ini jenis 
penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif. Menggunakan analisis 
regresi linier sederhana. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang 
menekan analisis datanya pada angka-
angka yang di kumpulkan melalui 
prosedur pengukuran kemudian di olah 
dengan metode analisis statistik (Azwar, 
2018). Teknik pengambilan sampel yaitu 
teknik proporsional digunakan jika 
populasi penelitian memiliki 
karakteristik yang memberikan 
pengaruh yang cukup besar pada hasil 
penelitian berdasarkan kategori-
kategori, kelompok, dan golongan 
(Winarsunu, 2009). Sampel dalam 
penelitian ini adalah 229 siswa/siswi 
SMK di Kabupaten Mukomuko dengan 
jumlah 229 orang. 

Penelitian ini menggunakan 
skala likert. Skala konformutas teman 
sebaya menggunakan skala yang disusun 
dari Putri, et al., (2017) berdasarkan 
aspek yang di kemukakan oleh Meyrs 
(2012) yaitu informasi dan normatif. 
Sedangkan Skala perilaku cybersex yang 
digunakan dalam penelitian ini dari skala 
yang disusun oleh Gusman & Nurmina 
(2023) berdasarkan aspek yang 
dikemukakan oleh Cooper et al. (1999) 
yaitu action, reflection, excitement, dan 
arousal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini ditunjukan kepada 
siswa/siswi SMK di Kabupaten 
Mukomuko yaitu sebanyak 229 orang. 
Variabel konformtas teman sebaya 
disusun berdasarkan aspek yang di 
kemukakan oleh Putri, et al., (2017) 
berdasarkan aspek yang di kemukakan 
oleh Meyrs (2012) yaitu informasi dan 
normatif. Menurut  Martasari & Arisandy 
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(2018) konformitas adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan oleh individu 
untuk mengubah perilakunya agar sesuai 
dengan respons orang lain. Sedangkan 
variabel perilaku cybersex disusun 
berdasarkan aspek yang dikemukakan 
oleh Gusman & Nurmina (2023) yaitu 
action, reflection, excitement, dan arousal. 

Berdasarkan skala konformitas 
teman sebaya dan perilaku cybersex di 
lakukan pengkategorian sampel 
penelitian yang dapat di lihat pada tabel 
di bawah ini: 

 
Tabel 14. Kategorisasi Data Variabel 

Konformitas Teman Sebaya 
No. Skor Kategori

sasi 
F Presentase 

1. X ≤ 
45,5 

Sangat 
Rendah 

5 2,2% 

2. 45,5 
< X ≤ 
58,5 

Rendah 48 21,0% 

3. 58,5 
< X ≤ 
71,5 

Cukup  13
8 

60,3% 

4. 71,5 
< X ≤ 
84,5 

Tinggi 38 16,6% 

5. X ≥ 
84,5 

Sangat 
Tinggi 

0 0% 

Total 22
9 

100% 

 
Pada tabel 14 di atas hasil 

penelitian yang telah dilakukan didapat 
bahwa sebagian besar dari subjek 
penelitian yang diteliti memiliki tingkat 
konformitas teman sebaya pada 
kategorisasi cukup dilihat dari 
presentase 60,3% yang mana berjumlah 
138 siswa/siswi. Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan didapatkan bahwa 
sebagian besar dari subjek penelitian 
yang diteliti bahwa sebagian besar 
remaja SMK dikabupaten Mukomuko 
yang telah diteliti memiliki konformitas 
teman sebaya yang cukup. 

 
 
 
 

Tabel 1. Pengkategorian Data Variabel 
Perilaku Cybersex  

N
o. 

Skor Kategorisasi F Presenta
se 

1. X ≤ 
36,75 

Sangat 
Rendah 

6 2,6% 

2. 36,75 
< X ≤ 
47,25 

Rendah 14 6,1% 

3. 47,25 
< X ≤ 
57,75 

Cukup  87 38,0% 

4. 57,75 
< X ≤ 
68,25 

Tinggi 101 44,1% 

5. X ≥ 
68,25 

Sangat Tinggi 21 9,2% 

Total 229 100% 
 
  Pada tabel 12 di atas, terdapat 

lima kelas interval yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah. Pada kategori sangat tinggi 
terdapat 21 orang (9,2%), kategori tinggi 
terdapat 101 orang (44,1%), kategori 
cukup 87 orang (38%), kategori rendah 
terdapat 14 orang (6,1%) dan pada 
kategori sangat rendah terdapat 6 orang 
(2,6%). Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan didapat bahwa sebagian besar 
dari subjek penelitian yang diteliti 
memiliki perilaku cybersex pada 
kategorisasi tinggi. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil kategorisasi diatas yang 
menunjukkan pada presentase 44,1% 
berjumlah 101 siswa/siswi. 

Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan bahwa sebagian 
besar dari subjek penelitian yang diteliti 
memiliki perilaku cybersex pada 
kategorisasi tinggi. Sehingga dapat 
diartikan bahwa remaja SMK 
dikabupaten Mukomuko yang telah 
diteliti terdapat bentuk-bentuk adanya 
perilaku cybersex.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

N
o. 

Variab
el  

N  SD Me
an  

K-
SZ 

P Ke
t. 

1. Perilak
u 

Cyberse
x  

2
2
9 

8,7
54 

41,8
69 

1,2
64 

0,0
82 

No
rm
al  
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2. Konfor
mitas 

Teman 
Sebaya 

2
2
9 

8,1
66 

59,1
04 

0,9
98 

0,2
73 

No
rm
al  

       
 Berdasarkan hasil uji normalitas 

Kolmogorof Smirnov pada tabel diatas 
dapat dilihat bahwa nilai signnifikansi 
dari variabel perilaku cybersex 
0,082>p=0,05, dan nilai signifikansi dari 
variabel konformitas teman sebaya 
sebesar 0,273 yang mana nilai tersebut 
lebih besar dari >0,05. Dari hasil uji 
normalitas tersebut dapat dikatakan 
bahwa data residual antar kedua variabel 
berdistribusi normal. Artinya terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara 
konformitas teman sebaya dengan 
perilaku cybersex remaja SMK di 
Kabupaten Mukomuko. Semakin tinggi 
konformitas teman sebaya maka 
semakin tinggi juga perilaku cybersex. 
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
konformitas teman sebaya pada siswa 
maka semakin rendah pula perilaku 
cybersex pada remaja. 

Hasil uji linearitas diatas, yaitu 
konformitas teman sebaya dengan 
perilaku cybersex, dapat diketahui bahwa 
nilai dari signifikansi test for linearity 
sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 
0,05 (0,000 < 0,05) dan deviation from 
linearity sebesar 0,085 yang mana lebih 
besar dari 0,05 (0,085> 0,05).  

Kemudian di lakukan uji 
hipotesis untuk mengetahui hipotesis di 
terima atau di tolak. Berdasarkan hasil 
penelitian yang di dapatkan serta di 
lakukan pengolahan data, diperoleh nilai 
t hitung 5,877> 1,970 (t tabel) maka H0 
ditolak, dengan nilai signifikansi 0,000 
(p<0,05) sehingga dapat disimpulkan 
secara parsial konformitas teman sebaya 
berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku cybersex Ha (Hipotesis 
diterima). 
 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan 
pengujian yang di lakukan pada 

penelitian ini mengenai pengaruh 
konformitas teman sebaya terhadap 
perilaku cybersex pada remaja smk di 
Kabupaten Mukomuko maka dapat di 
ambil kesimpulan bahwasanya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara konformitas teman sebaya 
dengan perilaku cybersex pada remaja 
SMK di Kabupaten Mukomuko. Hasil 
penelitian tersebut menunjukan 
bahwasanya semakin tinggi konformitas 
teman sebaya maka semakin tinggi juga 
perilaku cybersex seseorang. Sebaliknya, 
semakin rendah konformitas teman 
sebaya maka semakin rendah pula 
perilaku cybersex.  
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